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 This study aims to determine how the management’s perceptions regarding 
Inspectorate General of the Ministry of Finance auditor’s paradigm and how these 
perceptions affect the performance of internal audit which is conducted by Inspectorate 
General of the Ministryof Finance. 
 Relevant to its purpose, this study is descriptive analysis and hypothesis testing study. 
The statistical test used in this study was the test of validity and reliability tests to test the 
variables instrument, heteroscedasticity test and normality test to ensure that there is no 
deviation occurs in the regression model, the descriptive statistics test to determine the 
management perception regarding the Inspectorate General of the Ministry of Finance 
auditor’s paradigm, and simple regression analysis to test the hypothesis. Testing in this 
research used SPSS version 16.0 application program. 
 The average value of the descriptive statistical test result shows that management 
agreed that Inspectorate General of the Ministry of Finance auditor has been using the new 
paradigm, with value that appears most states agree (65.75%), followed by strongly agree 
(27.40%) and no one disagreed, even less strongly disagree. Hypothesis test result shows that 
the perception of the management regarding Inspectorate General of the Ministry of Finance 
auditor’s paradigm has positive and significant influence to the performance of internal audit 
which is conducted by Inspectorate General of the Ministry of Finance. The regression 
coefficient obtained from the statistical test is 0.957, which means that every increase value of 
perception of the management regarding Inspectorate General of the Ministry of Finance 
auditor’s paradigm, will increase the value of performance of internal audit which is 
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conducted by Inspectorate General of the Ministry of Financeby 0.957. The coefficient of 
determination obtained from the statistical test is 0.477, which means that the performance of 
internal audit which is conducted by Inspectorate General of the Ministry of Finance variable 
is influenced by perception of the management regarding Inspectorate General of the Ministry 
of Finance auditor’s paradigm variables which is used in the model is 47.7%, while 52.3% the 
rest is explained by other variables. 
 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi manajemen auditi 
mengenai paradigm auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan dan seberapa besar 
persepsi tersebut mempengaruhi kinerja audit internal Inspektorat Jenderal Kementerian 
Keuangan.  
 Penelitian ini sesuai tujuannya adalah merupakan riset analisis deskriptif dan pengujian 
hipotesis (hypothesis testing). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas untuk menguji instrument variabel, uji heteroskedastisitas dan uji 
normalitas untuk memastikan bahwa pada model regresi tidak terjadi penyimpangan, uji 
statistik deskriptif untuk mengetahui persepsi manajemen auditi mengenaipara digma auditor 
Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan, dan analisis regresi sederhana untuk menguji 
hipotesis. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 
16.0.  
 Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskriptif penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen auditi setuju bahwa auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan telah 
menggunakan paradigma baru, dengan nilai yang paling banyak muncul menyatakan setuju 
(65,75%), diikuti sangat setuju (27,40%), dan tidak ada yang tidak setuju, apalagi sangat tidak 
setuju. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa persepsi manajemen auditi mengenai 
paradigma auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja audit internal Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan. 
Koefisien regresi yang diperoleh dari hasil uji statistik adalah 0,957, yang berarti setiap 
peningkatan 1 nilai persepsi manajemen auditi mengenai paradigma auditor Inspektorat 
Jenderal Kementerian Keuangan, akan meningkatkan nilai kinerja audit internal Inspektorat 
Jenderal Kementerian Keuangansebesar 0,957. Koefisien determinasi yang diperoleh dari 
hasil uji statistik adalah 0,477, yang berarti variabel kinerja audit internal Inspektorat Jenderal 
Kementerian Keuangan dipengaruhi oleh variabel persepsi manajemen auditi mengenai 
paradigma auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan yang digunakan dalam model 
ini sebesar 47,7%, sementara 52,3% sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain. 
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